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Abstract: Career planning is a process for students to develop and implement 
an activity in order to achieve the desired career. These activities generally 
contains a variety of academic activities in accordance with a career. But, there 
are many students are confused how to plan his career. Based on the planning 
from the objective of this study is to determine the effectiveness of the classical 
counseling services using think pair share technique concerning on the career 
planning class in X MA Futuhiyyah 2 Mranggen. This research used 
quantitative methods using true experimental design Pretest-Posttest Control 
Group Design. In this study were taken from two sample classes using cluster 
random sampling technique. The results of the data pretest-posttest processing 
test results obtained hepotesis ie = 8.507 ≥ = 2,000 then from these results we 
can conclude that there is the enhancement of the classical service technique to 
think pair share on career planning the students’ in X class MA Futuhiyyah 2 
Mranggen Demak. 
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Introduction  
Siswa merupakan anggota masyarakat yang sedang berusaha untuk mengembangkan potensi, potensi 

tersebut dikembangkan agar siswa mampu menjadi manusia yang bertakwa kepada tuhan, berakhlak mulia, 
berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan memiliki peran penting dalam 
mengembangkan potensi siswa untuk memproleh berbagai kemampuan, pengetahuan serta keterampilan 
untuk mempersiapkan diri memasuki dunia karir.  

Yusuf (2005:12) menjelaskan karir bukanlah pekerjaan maupun suatu jabatan yang dikerjakan oleh siswa 
namun karir merupakan suatu keberhasilan dalam setiap jabatan maupun pekerjaan yang dikerjakan oleh 
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siswa tersebut. Untuk memperoleh keberhasilan dalam berkarir siswa membutuhkan sebuah rencana yang 
baik untuk masa depannya seperti halnya memahami kelebihan dan kekurangan diri, minat terhadap suatu 
karir, serta pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan oleh siswa.Penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa karir bukanlah suatu pekerjaan ataupun jabatan seseorang namun sebuah keberhasilan dari proses 
yang akan dilalui oleh siswa melalui tahapan seperti perencanaan karir yang harus dipersiapkan siswa untuk 
mencapai karirnya seperti halnya memahami kelebihan dan kekurangan diri, mengetahui minat karir, dan 
pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan.  

Departemen Pendidikan (2007: 210) perencanaan karir diartikan sebagai suatu proses bagi siswa dalam 
merumusakan dan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan karirnya berdasarkan 
pemahaman dirinya mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki siswa, memahami peluang dan 
kesempatan yang tersedia di sekitar lingkungannya. Bagi memahami segala karakteristik, menafsirkan hasil 
asesmen dan penyediaan informasi yang jelas sesuai dengan peluang dan potensi yang dimiliki oleh setiap 
siswa sangat diperlukan, sehingga nantinnya siswa mampu memilihih dan mengambil keputusan yang tepat 
dalam mengembangkan potensinya secara optimal, termasuk bakat dan kebutuhan yang dipelukan oleh 
siswa.  

` Walgito (2010: 202) menyebutkan ciri-ciri siswa yang memiliki perencanaan karir yaitu 1) 
memahami dan menilai diri sendiri terutama berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai 
kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-cita; 2) menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam 
dirinnya dan yang ada dalam masyarakat; 3) mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang ada dalam dirinnya, mengetahui jenis-jenis pendidikan, dan latihan yang diperlukan bagi suatu 
bidang tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya; 4) 
mengetahui faktor pendukung maupun faktor hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 
oleh dirinnya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut; 5) para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir dan kehidupannya yang 
serasi atau sesuai. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Liza Ledya & Rusandi (2016: 14) banyak siswa kelas XI IPA 
SMA Negri 1 Pekanbaru yang masih bingung tentang arah karirnya. Hal ini disebabkan oleh, banyak siswa 
yang belum memahami kemampuan dirinnya sendiri, kurangnnya informasi dan mendapatkan informasi 
yang berbeda-beda, karena hal tersebut menjadikan siswa bingung. Jika hal tersebut tidak dicegah, akan 
menghambat masa depan para siswa. Dengan demikian faktor-faktor yang menghambat perencanaan karir 
siswa yaitu siswa kurang memahami kelebihan serta kekurangan yang ada di dalam diri siswa, seswa tidak 
mengetahui bagaimana cara mendapatkan informasi mengenai perguruan tinggi, belum mengetahui arah 
studinya, serta masih bingung untuk memilih pekerjaan apa setelah lulus studinya. 

Berdasarkan dari hasil penjelasan di atas tidak semua siswa sudah memiliki perencanaan karir yang baik, 
seperti halnya yang terjadi di MA Futuhiyah 2 Mranggen. Dari hasil pemberian Analisis Kebutuhan Peserta 
Didik (AKPD) di MA Futuhiyyah 2 Mranggen menunjukan masih banyak siswa yang memiliki masalah 
dalam perencanaan karirnya, presentase dari hasil AKPD menunjukan bahwa masalah perencanaan karir 
pada setiap kelas yaitu 1,36% hingga 1,66%  yang termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan sejumlah siswa kelas X  yang dilakukan pada  29 Oktober 2018 mengungkapkan bahwa 
beberapa siswa sudah memiliki suatu cita-cita yang diimpikan, namun siswa belum tahu mengenai cara 
untuk mencapai cita-cita tersebut. Siswa masih belum bisa menentukan apa yang akan dilakukan setelah 
lulus sekolah. Ketika siswa ditanya mengenai bagaimana cara mencapai apa yang akan dicita-citakan, siswa 
mengaku belum mengetahui bagai mana cara mencapainnya, serta belum mengetahui bagaimana cara 
mencari informasi tentang masa depannya. Sehingga  siswa belum memiliki kejelasan mengenai 
perencanaan karirnya. Dan dalam menentukan cita-citanya masih banyak siswa yang ikut-ikutan dengan 
temannya, siswa belum mengetahui kelebihan serta kekurangan yang dimiliki oleh dirinnya. Berdasarkan 
penjelasan guru bimbingan konseling melalui wawancara, bahwa masih banyak siswa yang  kurang 
mengetahui cara memperoleh informasi mengenai bagaimana mencapai suatu karir, ada beberapa siswa 
yang masih bingung dalam memilih minat mengenai perguruan tinggi,serta ada juga sebagaian siswa yang 
masih bingung ingin berkerja sebagai apa jika nanti sudah selesai sekolah. Guru bimbingan konseling juga 
menerangkan beberapa faktor yang menyebabkan kelas X  belum merencanakan karir adalah karena 
kurangnya pemberian layanan kepada siswa, kemudian memberikan layanan kepada siswa hanya pada saat 
kelas XII ataupun menempelkan informasi mengenai perguruan tinggi dipapapan informasi saja, sehingga 
hanya siswa tertentu saja yang memperoleh informasi karir. Jika pemberian layanan karir diberikan ketika 
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kelas XII saja dirasa kurang efektif, dan menjadikan siswa kurang dalam mempersiapkan karirnya sesuai 
dengan bakat, minat, serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut. Oleh  karena itu peneliti 
bermaksud akan melakukan penelitian yaitu pemberian  layanan bimbingan klasikal dengan teknik think 
pair share untuk perencanaan siswa kelas X MA Futuhiyyah 2.  

Yusuf (2009: 77) menjelaskan bahwa layanan bimbingan klasikal merupakan proses pemberian bantuan 
kepada semua siswa melaliui kegiatan-kegiatan secara klasikal atau elompok yang disajikan secara sistematis 
dalam rangka membantu perkembangan siswa secara optimal. Layanan ini dirancang untuk melakukan 
kontak langsung dengan para siswa di kelas. Kegiatan layanan ini diberikan melalui layanan orientasi dan 
informasi tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi para siswa. Dari penjelasan tersebut bahwa 
layanan bimbingan klasikal merupakan suatu layanan yang membantu siswa untuk mengoptimalkan 
perkembangan diri siswa melalui kegiatan secara klasikal atau kelompok. Proses layanan bimbingan klasikal 
berupa pemberian informasi guna untuk mengembangkan diri  siswa secara optimal, yang disajikan oleh 
guru bimbingan konseling secara sistematis untuk meningkatkan perencanaan karir siswa dengan 
menggunakan teknik think pair share. 

Hasil penelitian dari Liza (2016) sebelum diberikan layanan informasi mengenai perencanaan karir siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pekanbaru sebagian besar belum matang (kategori sedang)  dan hanya sebagian 
kecil yang berada pada kategoribaik dan tidak baik. Setelah diberikan layanan informasi mengenai 
perencanaan karir siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pekanbaru sebagian besar pada kategori sangat baik 
dan baik, sedangkan pada kategori sedang hanya terdapat sebagian kecil saja. Layanan informasi tentang 
perencanaan karir memberikan kontribusi terhadap perencanaan karir siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pekanbaru  sebesar 38% sedangan 62% lainnya dipengaruhi oleh variabel ataupun faktor lain.  

Hamdayma (2015: 201) menjelaskan tenik think pair share merupakan suatu teknik yang sederhana 
dengan keuntungan besar. Hal ini dikarenakan teknik think pair share mampu meningkatkan meningkatkan 
siswa dalam mengingat suatu informasi dan setiap siswa juga mampu belajar dari siswa lainnya serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Teknik think pair share atau 
berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Dari penjelasan tersebut teknik think pair share merupakan teknik yang 
sederhana untuk membantu siswa dalam proses belajar seperti mengingat suatuatu informasi yang dilakukan 
secara berkelompok.  

Tujuan dari teknik pembelajaran think pair share menurut Shoimin (2014: 209) yaitu proses pembelajaran 
yang memberikan waktu untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain, siswa mampu 
bekerjasama, saling membutuhkan, dan saling bergantung pada kelompok kecil secara kooperatif. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Think Pair Share yaitu membantu siswa dalam 
proses belajar dikelas dengan mengembangkan kerjasama antar teman. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin mengetahui peningkatan layanan bimbingan klasikal 
dengan teknik think pair share terhadap perencanaan karir siswa kelas X MA Futuhiyyah 2 Mranggen. 

Method 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  jenis true ekperimen dengan desain pretest-

postest control group. Desain pretest-postest control group Jakni (2015: 71) menjelaskan desain penelitian 
ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 
awal antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
kemudian kelompok ekperimen dan kontrol diberikan postest untuk mengetahui hasil akhir yang diuji 
dengan t-test untuk mengetahui perbedaan dari kelompok yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan 
perlakuan.  

Sesuai dengan batasan masalah dan tujuan penelitian populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X MA Futuhiyyah 2 Mranggen yang terdapat 6 (enam) kelas berjumlah 210 siswa. Sampel yang digunakan 
untuk penelitian ini kelas X IPS 1 berjumlah 33 siswa dijadikan kelompok ekperimen dan kelas X MIPA 4 
yang berjumlah 33 siswa untuk kelompok kontrol dipilih secara random menggunakan cluster random 
sampling. Jakni (2015: 84) menjelaskan bahwa teknik cluster random sampling sering dipergunakan untuk 
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pengambilan sampel dalam penelitian eksperimen bidang pendidikan, terutama apabila jumlah populasi 
teralu banyak. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekala psikologis dengan intrumen 
berupa skala perencanaan karir dengan jenis skala likert yang dimodifikasi dengan empat alternatif. 
Penyusunan instrumen skala psikologis perencanaan karir menggunakan cicri-ciri dari perencanaan karir 
untuk dijadikan indikator skala psikologis perencanaan karir. 

Results and Discussion 
Hasil dari rata-rata  pretest dan postest pada kelompok ekperimen menunjukan bahwa terdapat 

perebedaan yaitu; rata-rata pretest pada kelompok eksperimen 66,6 kemudian diberikan perlakuan dan 
dilakukan postes yang mendapatkan rata-rata 78,3. Dari hasil tersebut kelompok ekperimen mengalami 
peningkatan sebesar 11,7 poin. Sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata pretest sebesarr 83 kelompok 
kontrol tidak diberikan perlakuan namun langsung diberikan postest yang memperoleh rata-rata postest 66,9 
dan memiliki peubahan sebesar 16,1 poin. 

 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Hasil Pre-test dan Post-test 
 

Tahap pengolahan data pretest postest yang pertama diuji kenormalitasannya  menggunakan uji liliefors 
dengan kriteria jika   <   maka   diterima artinya sampel berdistribusi normal sedangkan jika    >   maka   
ditolak dan data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji lilifors diperoleh data 
normalitas awal yaitu 0,019 ≤ 0,0147 pada kelommpok eksperimen sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 
0,121 ≤ 0,0147 maka dari hasil tersebut sampel dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian pada uji 
normalitas akhir diperoleh data 0,030 ≤ 0,147 pada kelompok eksperimen sedangkan pada kelompok kontrol 
yaitu 0,003 ≤ 0147, maka dari hasil tersebut sampel dinyatakan berdistribusi nomal. Data dihitung melalui 
Microsoft Excel dan menggunakan uji liliefors. 

Tahap selanjutnya setelah data dikatakan normal yaitu dilakukan uji homogenitas dengan kriteria 
Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang homogen dan jika Fhitung ≥ 
Ftabel maka Ho ditolak, artinya sampel berasal dari opulasi yang tidak homogen. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji F diperoleh homogenitas awal 1,54 ≤ 4,16, maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel dari populasi yang homogen. Kemudian pada uji homogenitas akhir diperoleh hasil 1,37 ≤ 
4,16 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.  

Sesuai dengan tujuan yang diambil yaitu untuk mengetahui adanya peningkatan layanan bimbingan 
klasikal dengan teknik think pair share maka dilakukan pengujian hipotesis  dari hasil data postest dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh    sebesar 8,507 >   sebesar 2,000 pada taraf signifikan 
5% dengan N = 33+33-2 = 64 yang berarti   >  . Berdasarkan dari hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho 
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ditolak, sehingga hipotesis kerjanya (Ha) adalah “ada peningkatan layanan bimbingan klasikal dengan teknik 
think pair share terhadap perencanaan karir siswa kelas X MA Futuhiyyah 2 Mranggen”.  

Fakta tersebut dapat dilihat bahwa dari pemberian layanan bimbingan klasikal dengan teknik think pair 
share dapat mempengaruhi perencanaan  karir siswa seperti yang diungkapkan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan ( 2016: 72) menjelaskan layanan bimbingan klasikal merupakan kegiatan layanan yang 
diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada sejumlah siswa dalam satu rombongan belajar dan 
dilaksanakan secara tatap muka antara guru dengan para siswa. Metode layanan ini bisa berupa diskusi, 
bermain peran, dan ekspositori. Layanan ini merupakan salah satu strategi layanan dasar, layanan 
peminatan, dan perencanaan individual pada komponen program bimbingan dan konseling. Layanan 
bimbingan klasikal diberikan kepada siswa dapat bersifat pemahaman, pengembangan, pencegahan, dan 
pemeliharaan. Melalui pemberian layanan bimbingan klasikal dengan teknik think pair share siswa dapat 
membantu siswa untuk memiliki pemahan perencanaan karir serta mendapatkan berbagi informasi berkaitan 
dengan perencanaan karir. 

Penelitian ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Lizza dan Rusandi (2016:16) 
menunjukan bahwa sebelum diberikan layanan informasi perencanaan karir sebagaian besar belum matang 
atau dalam kategori sedang dan hanya sebagian kecil yang berkategori baik, setelah diberikan layanan 
informasi mengenai perencanaan karir siswa masuk dalam kategori sangat baik dan baik, berdasarkan hasil 
pengolahan data dan analisis dengan menggunakan uji t bahwa   lebih besar dari   (20,9 > 1,960) maka 
hipotesis diterima terdapat perbedaan yang signifikan antara perencanaan karir siswa  sebelum dan sesudah 
diberikannya layanan, mka layanan informasi memberikan konstribusi terhadap perencanaan karir siswa 
sebesar 38% sedangkan 62% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Berdasarkan dari beberapa indikator yang terdapat pada perencanaan karir bahwa ada beberapa faktor 
yang membantu siswa dalam merencanakan karirnyaa seperti halnya keluarga, sekolah dan teman sebaya. 
Trianto (2014: 129) menjelaskan strategi Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. dan model Think Pair 
Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Kolega 
Universitas Maryland, menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan teknik think pair share membantu siswa untuk 
meningkatkan belajar seperti mengingat suatu informasi yang diberikan oleh guru bimbingan konseling. 
Teknik ini dilakukan secara berpasangan agar siswa mampu bertukar pikiran serta belajar dari teman 
kelompoknya. Melalui layanan bimbingan klasikal dengan teknik think pair share mampu membantu siswa 
untuk merencanakan karirnya dengan cara siswa dapat berbagi informasi serta saling memberikan pendapat 
dengan pasanganya atau siswa lainnya.  

Berdasarkan dari hasil penelitian Rosita dan Leornado (2013: 8) dengan penerapan pembelajaran think 
pair share dapat melatih siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah, serta mampu 
mencapai tujuan belajar seperti memahami materi, meningkatkan kepercayaan diri, pengalaman serta 
interaksi sosial yang akan membantu siswa dalam menjalani kehidupan kelak. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian Elhefni (2011: 317) teknik think pair share adalah suatu proses 
pembelajaran yang membutuhkan teman lainya sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan pendidikan, 
teknik think pair share ini dirancang untuk mempengaru pola interaksi siswa dengan tahapan berfikir – 
berpasanagn- dan berbagi, teknik pembelajaran ini dapat digunakan untuk membentuk berbagai rencana 
pembelajaran untuk jangka panjang. Dari penelitian yang dilakukan oleh Afoan, dkk (2016: 2057) bahwa 
teknik think pair share dapat meningkatkan belajar siswa, hal tersebut didasari dari hasil rata-rata pretest 
sebesar 34,06%mengalami peningkatan pada postest sebesar 83,13% dengan rata-rata peningkatan pretest ke 
postes sebesar 49,06%, dan ketuntasan klasikal hasil belajar sebesar 87,50%, begitu juga dengan penerapan 
teknik pembelajaran think pair share aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan ada peningkatan yang 
signifikan dalam perencanaan karir sebelum dan sesudah mendapatkan layanan bimbingan klasikal dengan 
teknik think pair share. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan 
teknik think pair share memiliki pengaruh terhadap perencanaan karir siswa kelas X MA Futuhiyyah 2 
Mranggen. 
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Conclusion 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik think pair share dapat meningkatkan 
perencanaan karir siswa kelas X MA Futuhiyyah 2 Mranggen, sesuai dengan pengolahan data uji hipotesis 
diperoleh hasil   8,507 >  2,000 dengan taraf signifikan 5% (N= 33+33-2= 64) yang berati   >   . Maka layanan 
bimbingan klasikal dengan teknik think pair share dapat meningkatkan perencanaan karir siswa kelas X MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen. 
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